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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan pembahasan yang sudah penulis uraikan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa tradisi toguar merupakan salah satu tradisi dalam 

upacara penikahan di Nagari Lubuak Gadang. Tradisi toguar termasuk 

kedalam adat di nagari tersebut, maka tradisi toguar ini selalu dilaksanakan 

oleh masyarakat walaupun sudah mengalami kemunduran. Sejarah tradisi 

toguar di Nagari Lubuak Gadang sudah dikenal semenjak dibentuknya 

nagari  tersebut yaitu sebelum masa kemerdekaan 1945. Hal ini ditandai 

karena setelah beberapa tahun berlangsungnya masa kemerdekaan sekitar 

tahun 1970-2000an tradisi toguar di Nagari Lubuak Gadang sudah ada dan 

terus berkembang bahkan juga sudah mengalami keamajuan dalam 

kehidupan masyarakatnya.  

  Dari tahun 2001-2010-an, masyarakat Nagari Lubuak Gadang masih 

dapat mempertahankan dan melestarikan keberadaan tradisi toguar pada 

Nagari Lubuak Gadang walaupun sudah mengalami kemunduran yang 

disebaabkan oleh waktu dan perkembangan zaman dan pada tahun 2010-

2018 masih terus mengalami kemunduran baik dari segi waktu 

pelaksanaannya dan juga kurangnya minat masyarakat disana terutama para 

generasi muda karena kurangnya pemahaman mereka terhadap pemaknaan 

pantu-pantun yang di sampaikan dan hanya menganggap sebagai hiburan 
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saja, bahkan pada tahun 2019-2020 masih mengalami kemuduran baiak dari 

segi waktu mauapun minat masyarakat dan juga disebabkan oleh semaraknya 

covid 19.  

  Proses pelaksanaan tradisi toguar di Nagari Lubuak Gadang memiliki 

beberapa tahap, tahap pertama pemberitahuan kepada pihak keluarga dari 

masyarakat yang bisa melakukan tradisi ini, tahap kedua menyiapkan bahan-

bahan yang akan digunakan pada berlangsungnya tradisi tersebut. Ketiga 

mnjapuik marapulai yang dilakukan oleh pihak keluarga memelai 

perempuan. Yang keempat maarak mempelai laki-laki yang dilakukan oleh 

keluarga dari laki-laki beserta sebagian masyarakat Nagari Lubuak Gadang 

menuju rumah mempelai perempuan, dan setelah sampai disana barulah 

toguar dilakukan dengan menaburkan beras yang berwarna kuning serta 

sanjungan melalui pantun-pantun yang dinyanyikan dan waktu 

pelaksanaanya pada malam hari. 

  Tradisi ini memiliki makna atau nilai-nilai yang terkandung didalamnya, 

seperti, nilai pendidikan agama dan nilai moral, selain untuk memeriahkan alek 

pernikahan, juga untuk membimbing seseorang agar mengamalkan ajaran 

agama di dalam kehidupan sehari-hari, dan nilai pendidikan moral, bertujuan 

untuk membimbing seseorang supaya bertingkah laku baik sesuai dengan 

norma-norma yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat. 
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B. Saran   

1. Bagi pihak Wali Nagari agar terus melestarikan tradisi-tradisi yang ada 

dalam nagari, bahkan alangkah baiknya dibuat dalam konten YouTube 

agar orang-orang tau tentang tradisi yang ada di Nagari Lubuak Gadang 

terutama tentang tradisi toguar. 

2. Kepada tokoh adat serta para jajarannya untuk memberikan suatu 

program pengembangan sejarah budaya yang bertujuan untuk 

membangkitkan kembali aspek kebudayaan tentang sejarah dan 

pentingnya atas sejarah, baik itu dalam lingkup nagari, maupun sejarah 

tradisi dalam adat itu sendiri agar tidak terputusnya rantai budaya dan 

sejarah budaya dari masa-kemasa 

3. Bagi masyarakat khusunya pihak orang tua untuk lebih mendukung 

program yang diterapkan oleh KAN (Kerapatan Adat Nagari), serta 

pemerintahan Wali Nagari untuk menunjang kemajuan baik dibidang 

kebudayaan maupun kesejarahan. 

 Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis jauah dari kata sempurna. 

Namun, penulis berharap para pembaca yang akan meneliti selanjutnya 

akan membantu nantinya. Saran yang dapat penulis sampaikan dalam 

karya ilmiah ini semoga dapat menjadi sumbangan pemikiran penulis 

kepada masyarakat Nagari Lubuak Gadang. 
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